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Abstrak 

 
Implementasi Enterprise Resources Planning (ERP) pada perusahaan jasa konsultansi 

teknologi informasi PT. Phicos Cipta Media merupakan bagian dari strategi penguatan 

internal bisnis perusahaan untuk meningkatkan daya saing yang kuat dan melakukan 

pengelolaan perusahaan secara professional, efisien dan efektif serta menerapkan prinsip- 

prinsip Transparancy, Accountability,Responsibility, Independency dan Fairness. Penerapan 

ERP di Indonesia lebih memberikan dampak secara taktis daripada secara strategis (Dantes 

& Hasibuan, 2011) akan tetapi dalam penelitian Rajneesh Chauhan (2011) menemukan bahwa 

faktor penentu keberhasilan dari implementasi ERP terletak pada strategis dan taktis 

mereka.Adanya perbedaan dari hasil penelitian sebelumnya membuat perlunya dilakukan 

penelitian berikutnya terutama pada bidang jasa konsultan teknologi informasi mengingat 

pemerintah sedang meningkatkan pengembangan dalam hal sistem informasi berbasis 

elektronik yang diterapkan pada pemerintahan. Sehingga permasalahan dalam penelitian ini 

adalah: (1) Apa saja variabel-variabel penting dari faktor taktis? Apa saja variabel-variabel 

penting dari faktor strategis? (3) Apakah benar implementasi ERP di Indonesia hanya 

berpengaruh secara taktis bagi perusahaan dan tidak berpengaruh secara strategis untuk 

meningkatkan keunggulan komparatif? Dalam penelitian ini faktor taktis dan strategis untuk 

perusahaan jasa konsultan teknologi informasi perlu didefinisikan untuk dikembangkan model 

ERP sehingga penerapan Sistem ERP dapat berhasil bagi Jasa Konsultan Teknologi Informasi. 

Hipotesa dalam penelitian ini diuji menggunakan sumber data melalui wawancara dan 

observasi, mengidentifikasi ERP dalam sektor jasa yang selanjutnya akan direduksi menjadi 

jasa konsultan teknologi informasi. 

Kata kunci: ERP,Dampak Taktis dan Strategis, Jasa Konsultan Teknologi Informasi. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem Enterprise Resources Planning (ERP) atau sistem aplikasi terintegrasi 

merupakan sistem informasi yang digunakan untuk mengintegrasikan dan 

mengotomatisasikan proses bisnis dalam manajemen perusahaan secara transparasi 

dan memiliki akuntabilitas yang cukup tinggi. Sistem ERP sering disebut sebagai 

Back Office System yang mana mengindikasikan bahwa konsumen dan masyarakat 

secara umum tidak dilibatkan dalam system ini. System ini secara modular biasanya 

menangani proses manufaktur, logistik, distribusi, persediaan (inventory), shiping, 

pembayaran dan akuntansi perusahaan. Dengan adanya sistem yang terintegrasi 

tersebut maka setiap unit fungsional dalam suatu perusahaan dapat saling berbagi 

data dan informasi yang pada akhirnya meningkatkan sinergi antar elemen di 

perusahaan yang menerapkannya. Sistem ERP juga membantu perusahaan 

melakukan otomatisasi dan standarisasi proses operasi yang ada dalam standar 

operasi prosedur manual perusahaan melalui implementasi best practice sehingga 

terjadi peningkatan produktivitas, penurunan inefisiensi dan peningkatan kualitas 

produk. 

Penelitian Dantes dan Hasibuan (2011) menemukan bahwa implementasi ERP di 

Indonesia hanya berpengaruh secara taktis bagi perusahaan dan tidak berpengaruh 

secara strategis untuk meningkatkan keunggulan kompetitif. Akan tetapi dalam 

penelitian Rajneesh Chauhan (2011) menemukan bahwa faktor penentu keberhasilan 

dari implementasi ERP terletak pada strategis dan taktis mereka. Adanya perbedaan 

dari hasil penelitian sebelumnya membuat perlunya dilakukan penelitian berikutnya 

terutama pada bidang teknologi informasi mengingat pemerintah sedang menerapkan 

perencanaan sistem pemerintahan berbasis elektronik dari instansi pusat hingga 

daerah. Oleh karena itu, maka penelitian ini akan meneliti faktor faktor penting 

terhadap penerapan ERP pada perusahaan konsultan teknologi informasi. 

Perusahaan Konsultan Teknologi Informasi PT. Phicos Cipta Media telah 

menerapkan dan mengintegrasikan fungsi-fungsinya secara bertahap dengan 

mempertimbangkan business process, people dan information technology. 

Pemanfaatan teknologi informasi pada Perusahaan Konsultan Teknologi Informasi 

PT. Phicos Cipta Media ini bermuara pada dua tujuan, baik itu corporate value 

maupun customer value. Dalam peningkatan corporate value PT. Phicos Cipta 

Media sebagai perusahaan swasta tingkat nasional memiliki mandatori untuk 

meningkatkan daya saing yang kuat, melakukan pengelolaan perusahaan seara 

profesional, efisien dan efektif serta menerapkan prinsip- prinsip Transparancy, 

Accountability, Responsibility, Independency dan Fairness. Sedangkan dari sisi 

customer value PT. Phicos Cipta Media dituntut untuk meningkatkan kepuasan, 

kepercayaan dan komitmen terhadap loyalitas pelanggan. 

Mencapai tujuan tersebut PT. Phicos Cipta Media menerapkan dan 

mengimplementasikan sistem ERP (Enterprise Resources Planning) yang 

memungkinkan mereka memfasilitasi perubahan terkait dan menjadi lebih mudah 

beradaptasi untuk beroperasi di lingkungan bisnis yang dinamis (Kee-Young, dan 

Jae-Nam, 2008). Sistem ERP didefinisikan sebagai “satu set aplikasi bisnis, yang 

menghubungkan unit bisnis organisasi seperti keuangan, manufaktur, pemasaran, 



SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER 

HUBISINTEK 2021 

277 

 

penelitian dan pengembangan dan sumber daya manusia ke dalam sistem tunggal 

terintegrasi dengan platform bersama untuk arus informasi di seluruh bisnis” 

(Beheshti, 2006). Sistem ERP di banyak perusahaan digambarkan sebagai pilar 

kecerdasan bisnis yang menawarkan integrasi proses di berbagai bidang fungsional 

dengan alur kerja berkualitas lebih baik, standarisasi beberapa praktik bisnis dan 

akses ke data terkini secara real-time (Mottaghi dan Akhtardanesh, 2010) 

1.2 Permasalahan Penelitian 

a. Apa saja variabel-variabel penting dari faktor taktis dalam penelitian ini? 

b. Apa saja variabel-variabel penting dari faktor strategis dalam dalam penelitian ini? 

c. Apakah benar implementasi ERP di Indonesia hanya berpengaruh secara taktis 

bagi perusahaan dan tidak berpengaruh secara strategis untuk meningkatkan 

keunggulan komparatif? 

1.3 Permasalahan Penelitian 

Supaya dalam pembahasan masalah tidak terlalu meluas dari topik, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada faktor taktis dan strategis dalam 

penerapan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) pada perusahaan jasa 

Konsultansi Teknologi Informasi. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini akan mengkaji variabel-variabel penting dari faktor taktis pada 

perusahaan jasa konsultan teknologi informasi. 

b. Penelitian ini akan mengkaji variabel-variabel penting dari faktor strategis 

pada perusahaan jasa konsultan teknologi informasi. 

c. Penelitian ini akan mengkaji adanya pengaruh strategis dalam penerapan 

ERP di Indonesia, khususnya dalam perusahaan jasa konsultan teknologi 

informasi. 

 

2. Landasan Teori 

 

2.1 Konsep Dasar dan Evolusi ERP 

ERP singkatan dari 3 elemen kata yaitu Enterprise (perusahaan/organisasi), 

Resource (sumber daya), Planning(perencanaan), 3 kata ini mencerminkan sebuah 

konsep yang berujung kepada kata kerja, yaitu “planning” yang berarti bahwa ERP 

menekankan kepada aspek perecanaan Definisi dan deskripsi ERP dapat disimpulkan 

adanya kesamaan ide dan kata kunci utama pada ERP, yaitu adanya aspek 

perencanaan yang terintegrasi di suatu organisasi atau perusahaan dengan tujuan 

agar dapat merencanakan dan mengelola sumber daya organisasi dan dapat 

merespon kebutuhan pelanggan dengan baik. Konsep ERP dapat dijalankan dengan 

baik, jika didukung oleh seperangkat aplikasi dan infrastruktur komputer baik 

software dan hardware sehingga pengelolaan data dan informasi dapat dilakukan 

dengan mudah dan terintegrasi. Konsep dari sistem ERP dapat diilustrasikan sebagai 

berikut : 



SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER 

HUBISINTEK 2021 

278 

 

 
 

Gambar 1 : Model Konsep ERP 

 

 

 

Gambar 2 : Evolusi Sistem ERP 

 

 

Tahapan Evolusi ERP: 

 

a. Tahap I : Material Requirement Planning (MRP). Merupakan cikal bakal dari ERP, dengan 

konsep perencanaan kebutuhan material. 

b. Tahap II: Close-Loop MRP. Merupakan sederetan fungsi dan tidak hanya terbatas pada 

MRP, terdiriatas alat bantu penyelesaian masalah prioritas dan adanya rencana yangdapat 

diubah atau diganti jika diperlukan. 

c. Tahap III: Manufacturing Resource Planning (MRP II). Merupakan pengembangan dari 

closeloop MRP yang ditambahkan 3 elemen yaitu: perencanaan, penjualan dan operasi, 

antarmuka keuangandan simulasi analisis dari kebutuhan yang diperlukan. 

d. Tahap IV: Enterprise Resource Planning. Merupakan perluasan dari MRP II yaitu perluasan 

pada beberapa prosesbisnis diantaranya integrasi keuangan, rantai pasok dan meliputi lintas 

batasfungsi organisasi dan juga perusahaan dengan dilakukan secara mudah. 

e. Tahap V: Extended ERP (ERP II). Merupakan perkembangan dari ERP yang diluncurkan 

tahun 2000, serta lebih kompleks dari ERP sebelumnya. 
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Gambar 3. Sebelum dan Sesudah Penerapan ERP 

 

2.2 ERP Critical Success Factor 

ERP yang sukses didukung oleh beberapa model yang memiliki pandangan yang berbeda untuk 

setiap modelnya. Berikut ini adalah beberapa contoh model kesuksesan ERP : 

Tabel 1. Komparasi Tabel Faktor Keberhasil ERP menurut Na Islam & Tan, Supraniam & 

Kuppusamy, Fui-Hoon Santiago 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode kualitatif. Nazir (2005:54) 

berpendapat bahwa metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu kelompok 

manusia,suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada 

masa sekarang. 

3.2. Lingkup Penelitian 

Fokus penelitian bertujuan untuk membantu memberikan arahan dan batasan pada pelaksanaan 

penelitian. Adanya fokus penelitian adalah untuk mengarahkan penelitian pada obyek yang tidak 

terlalu luas sehingga membuat peneliti tidak menyimpang dari perumusan masalah dan dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan hal tersebut penelitian difokuskan pada 

penerapan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) pada PT. Phicos Cipta Media. 

3.3 Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder.Data sekunder didapatkan dari proses bisnis 

yang dimiliki PT. Phicos Cipta Media dan beberapa teori mengenai Penerapan ERP terhadap 

aspek strategis dan aspek taktis. 

3.4. Teknik Analisis Data 

Proses-proses analisis kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini dikenal dengan analisis 

spiral dan dijabarkan ke dalam empat langkah berikut ini (Creswell, 2007:150-155). 

a. Data Managing, Putaran pertama dalam spiral, peneliti mengelola data yang dibutuhkan dan 

mengubah data menjadi sesuai teks yang dibutuhkan. Data ini berasal dari wawancara dengan 

divisi administrasi yang mengelola sistem perkantoran, wawancara dengan user, dan laporan 

PT. Phicos Cipta Media. 

 

 

 

 

Gambar 4. The Data Analysis Spiral (Sumber: Creswell, 2007) 

 

b. Reading, Memoing, Peneliti selanjutnya membaca dan memberikan memo untuk 

mempermudah mengenali data 

c. Describing, Classifying, Interpreting, Pada putaran ini, peneliti menggambarkan, 

mengelompokkan, dan menafsirkan data secara lebih spesifik sesuai dengan apa yang dilihat 

dilapangan. 



SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER 

HUBISINTEK 2021 

281 

 

d. Representing , Visualizing, Fase terakhir dalam spiral, peneliti menyampaikan 

data dalam bentuk teks, atau dalam bentuk angka. Peneliti memberikan 

rekomendasi yang sesuai dengan permasalahan yang terjadi di perusahaan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Botta-Genoulaz, V. & Millet, P.-A. (2006), alasan utama implementasi ERP pada 

perusahaan jasa adalah sebagai berikut: (1) Mengurangi beban kerja administratif; 

(2) Mengganti sistem manajemen keuangan dan bahan baku yang tidak 

memungkinkan; (3) Meningkatkan gambaran antar sistem; (4) Keamanan investasi; 

dan (5) Pemrosesan data kapan saja. 

Perbedaaan signifikan dalam model ERP pada sektor manufaktur dan sektor jasa 

terletak pada material bahan baku yang diproses dalam sistem. Sektor manufaktur 

mengolah bahan baku fisik untuk dihasilkan menjadi bentuk fisik. Sedangkan sektor 

jasa mengolah bahan baku tidak kasat mata, berupa ilmu pengetahuan yang akan 

diproses untuk disampaikan kepada pelanggan. 

Berdasarkan variabel independen dan dependen dari studi, model studi dapat 

ditentukan oleh peneliti dalam gambar berikut: 

 

 

 

Gambar 5. Model Studi Penentuan Variabel Taktis dan Strategis 

 

Berdasarkan model tersebut dapat diuraikan variabel-variabel terhadap faktor strategis dan 

taktis sebagai berikut: 
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Tabel 2. Hasil Analisis Variabel-Variabel Terhadap Faktor Strategis Dan Taktis Penerapan ERP 

Pada PT. Phicos Cipta Media. 

 

Faktor Sub Faktor Variabel 

Strategis Visi dan Perencanaan 

Proyek 

 Organisasi mempunyai visi yang jelas mengenai 

proyek ERP serta dampak terhadap perubahannya. 

 Organisasi menentukan ketersediaan anggarannya 

untuk dialokasikan dalam proyek ERP 

 Organisasi menangani kemungkinan resiko 

terkait dengan proyek ERP 

 Organisasi mengetahui keuntungan dan manfaat 

dalam penerapan ERP 

 Struktur organisasi baru telah dirancang agar 

sesuai dengan proses kegiatan 

 Seleksi Sistem ERP  Organisasi mempunyai visi yang jelas mengenai 

proyek ERP serta dampak terhadap perubahannya 

 Organisasi memiliki spesialisasi konsultan untuk 

membantu dalam pemilihan sistem ERP 

 Sistem yang   dipilih   diperkenalkan/disajikan 

kepada organisasi oleh vendor 

 Dukungan Top 

Manajemen 
 Manajemen puncak telah mengalokasikan semua 

sumber daya yang diperlukan untuk implementasi 

ERP 

 Manajemen puncak telah mendelegasikan otoritas 

implementasi untuk manajer proyek 

 Manajemen puncak telah menetapkan kebijakan 

resmi 

 Manajemen puncak telah diperbarui dengan 

kemajuan proses implementasi 

 Manajemen puncak telah diperbarui dengan 

kemajuan proses implementasi 

 Manajemen    puncak     ikut     campur     dan 

memperbaiki proses implementasi jika diperlukan 

Taktis Manajemen Proyek  Manajer proyek memiliki pengalaman teknis yang 

baik 

 Manajer proyek memiliki pengetahuan yang baik 

dalam mengelola bisnis 
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   Manajer proyek memiliki sikap dan keterampilan 

pribadi yang baik 

 Manajer proyek mengkomunikasikan strategi 

proyek dengan karyawan dengan cara yang ramah 

 Manajer proyek telah menetapkan strategi yang 

baik untuk implementasi ERP 

 Perjuangan/Kemenangan 

Proyek 

 Proyek ERP dipimpin oleh seorang eksekutif tingkat 

tinggi 

 Pemimpin proyek mempromosikan proyek dalam 

manajemen puncak dan mendapatkan dukungan 

mereka 

 Manajer proyek telah menjadi model bagi perilaku 

kerja karyawan 

 Manajer proyek mampu memotivasi karyawan dan 

meningkatkan mereka untuk berubah 

 Pemimpin proyek berusaha untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi selama implementasi 

 Komposisi dan Kerja 

Tim 

 Anggota tim telah dipilih dengan cermat 

 Anggota tim memiliki pengetahuan bisnis dan 

teknis 

 Anggota tim telah dilatih tentang sistem dan proses 

bisnis terkait 

 Proyek ERP telah menjadi prioritas utama dan 

satu-satunya untuk tim 

 Kerja tim bisnis adalah gabungan dari konsultan 

dan staff internal 

 Dukungan Supplier  Supplier berpartisipasi dalam perencanaan 

impementasi arsitek (desain) 

 Konsultan supplier telah menawarkan program 

pelatihan yang dirancang dengan baik dan intensif 

untuk pengguna akhir 

 Supplier siap untuk menyelesaikan dan 

memecahkan masalah teknis atau prosedural selama 

implementasi 

 Supplier memiliki respons cepat terhadap kebutuhan 

organisasi 

 Dukungan supplier terus berlanjut bahkan setelah 

menerapkan sistem dalam hal 

pemeliharaan dan peningkatan sistem 

 Rekayasa Ulang Proses 

Bisnis 

 Beberapa proses bisnis telah dimodifikasi agar 

sesuai dengan aplikasi ERP 
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   Amandemen terbatas telah dilakukan pada 

sistem 

 Perubahan dalam struktur organisasi telah 

dilakukan dengan lancer 

 Konsultasi spesialis telah berhasil digunakan 

untuk mengubah proses yang ada 

 Komunikasi  Karyawan menyadari tentang sumber daya besar 

yang telah dialokasikan organisasi dalam sistem ERP 

 Karyawan telah dididik tetang manfaat sistem dalam 

bisnis 

 Karyawan sadar akan pentingnya sistem bagi 

organisasi 

 Karyawan sadar tentang perubahan organisasi dan 

struktural kemungkinan akan terkait dengan sistem 

ERP 

 Organisasi telah mengomunikasikan tujuan sistem 

dengan karyawan dan dampaknya pada 

pekerjaan mereka. 

 Pelatihan dan Pendidikan 

bagi Pengguna 

 Organisasi telah menyediakan semua sumber daya 

yang diperlukan untuk pelatihan 

 Staf internal telah dilatih secara intensif pada 

sistem 

 Program pelatihan diseluruh organisasi telah 

ditempatkan dan semua karyawan terlibat 

 Program pelatihan ditangani oleh konsultan dan 

pelatih berkualifikasi tinggi 

 Program pelatihan telah dirancang dengan baik 

dan benar untuk pengguna akhir 

 Ketahanan Organisasi  Karyawan menyadari perubahan dan siap untuk 

mengatasinya 

 Karyawan dipratinjau dengan pemanfaatan ERP 

sebelum mulai menggunakannya melalui pelatihan 

 Karyawan telah terlibat dalam desain proses bisnis 

baru 

 Kekhawatiran karyawan telah ditangani secara 

serius dan dijawab oleh manajemen puncak 

 Karyawan dididik tentang pentingnya sistem 

ERP dan termotivasi untuk menggunakannya 
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Hasil analisis terhadap faktor strategis dan taktis diatas dalam penerapan Sistem ERP 

(Enterprise Resource Planning) pada PT. Phicos Cipta Media maka peneliti menyajikan hasil 

studi kasus yaitu telah terimplementasinya sistem ERP pada PT Phicos Cipta Media yang 

dinamakan Phicos Apps. Aplikasi “Phicos Apps” ini memiliki fungsi untuk mengelola bahan 

baku tidak kasat mata,berupa ilmu pengetahuan yang akan diproses untuk disampaikan kepada 

pengguna jasa dari PT. Phicos Cipta Media, lebih jelasnya untuk pengelolaan dari data proyek 

masuk, manajemen proyek, data kepegawaian, kinerja pegawai, data keuangan, data inventarisasi 

alat perusahaan, pelayanan internal karyawan sampai dengan pengelolaan CSR perusahaan. 

Tampilan fitur Aplikasi “Phicos Apps” sebagai berikut : 

 

 

Gambar 6. Sistem ERP PT. Phicos Cipta Media 

 

a. Data Proyek Masuk 

Fitur menu yang digunakan untuk melakukan pengelolaan terhadap rekap data proyek 

yang sedang berlangsung (proyek baru). 

b. Project Management 

Fitur menu yang digunakan untuk melakukan pengelolaan rekap data proyek secara 

keseluruhan melalui halaman sistem. Melalui fitur menu ini dapat digunakan untuk 

mengelola proyek berjalan dan proyek yang sudah selesai serta dapat digunakan untuk 

melihat progres perkembangan pelaksanaan proyek. 

c. Data Kepegawaian 

Fitur menu yang digunakan untuk melakukan pengelolaan terhadap data pegawai 

yang terdaftar dalam perusahaan. Melalui fitur menu ini dapat digunakan untuk 

melakukan penyesuaian terhadap data secara mendetail serta berkas kelengkapan 

yang dibutuhkan perusahaan. 

d. Kinerja Pegawai 

Fitur menu yang digunakan untuk melakukan pemantauan dan pengelolaan terhadap 

kinerja setiap pegawai terdaftar dalam perusahaan. Melalui fitur menu 
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ini dapat dilakukan peninjauan kinerja untuk dapat ditindaklanjuti agar 

dapat menjaga kualitas kinerja setiap pegawai. 

e. Absensi Pegawai 

Fitur menu yang digunakan untuk melakukan pengelolaan terhadap 

rekap data presensi pegawai dalam perusahaan. Melalui menu ini dapat 

digunakan untuk melihat rekap kehadiran setiap pegawai melalui sistem. 

f. Perizinan Pegawai 

Fitur menu yang digunakan untuk melakukan pengelolaan terhadap 

rekap data perizinan pegawai. Melalui menu ini dapat dilihat daftar 

pegawai yang mengajukan izin kerja melalui sistem. 

g. Penugasan 

Fitur menu yang digunakan untuk melakukan pengelolaan terhadap 

proses penugasan kerja kepada pegawai. Melalui menu ini dapat dilihat 

rekap data penugasan setiap pegawai yang telah dikeluarkan. 

h. Data Keuangan 

Fitur menu yang digunakan untuk melakukan pengelolaan terhadap data 

keuangan perusahaan. Melalui fitur menu ini dapat dilihat berbagai arus 

pergerakan keuangan yang ada di perusahaan. 

i. Akuntansi 

Fitur menu yang digunakan untuk melakukan pengelolaan terhadap 

laporan keuangan di perusahaan. Melalui menu ini dapat diperoleh hasil 

pengelolaan keuangan perusahaan dalam bentuk laporan keuangan 

perusahaan. 

j. Penggajian 

Fitur menu yang digunakan untuk melakukan pengelolaan terhadap 

proses penggajian setiap pegawai di perusahaan. Melalui menu ini dapat 

dilihat rekap data hasil pengolahan gaji di perusahaan pada setiap bulan. 

k. Pengeluaran Umum 

Fitur menu yang digunakan untuk melakukan pengelolaan terhadap 

berbagai pengeluaran perusahaan dengan kategori umum (selain 

pengeluaran dalam proyek). Melalui menu ini dapat dilihat rekap 

pengeluaran umum yang dikeluarkan oleh perusahaan. 

l. Pengeluaran Project 

Fitur menu yang digunakan untuk melakukan pengelolaan terhadap 

berbagai pengeluaran perusahaan dengan kategori proyek. Melalui menu 

ini dapat dilihat rekap pengeluaran yang dikeluarkan oleh perusahaan 

selama menjalankan setiap proyek. 

m. Data Inventaris Alat 

Fitur menu yang digunakan untuk melakukan pengelolaan terhadap 

peralatan dan perlengkapan perusahaan ataupun yang dibutuhkan dalam 

penyelesaian proyek. Melalui menu ini juga dapat digunakan untuk 

melihat rekap peralatan dan statusnya. 
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n. Peminjaman Alat 

Fitur menu yang digunakan untuk melakukan pengelolaan terhadap 

mutasi perpindahan alat yang dimiliki oleh perusahaan. Melalui menu ini 

dapat dilihat status peminjaman alat yang dimiliki oleh perusahaan. 

o. Koperasi Pegawai 

Fitur menu yang digunakan untuk melakukan pengelolaan terhadap 

koperasi pegawai di perusahaan. Melalui menu ini dapat dilihat rekap 

peminjaman ataupun tabungan koperasi yang dimiliki oleh setiap 

pegawai. 

p. PhicosMART 

Fitur menu yang digunakan untuk melakukan pengelolaan tarhadap 

berbagai transaksi barang yang dijual. Melalui menu ini dapat digunakan 

untuk memproses rekap data produk, stock produk, rekap transaksi, 

rekap retur, dan rekap keuangan. 

q. Payment Point Online Banking 

Fitur menu yang digunakan untuk melakukan pengelolaan terhadap 

berbagai transaksi pembayaran melalui online banking. Melalui menu 

ini dapat digunakan untuk melakukan penukaran terhadap pengeluaran 

pegawai ataupun pembayaran kebutuhan perusahaan yang melibatkan 

online banking. 

r. CSR Perusahaan 

Fitur menu yang digunakan untuk melakukan pengelolaan terhadap 

berbagai aktivitas yang melibatkan CSR perusahaan. Melalui menu ini 

dapat dilakukan pengajuan permohonan dana CSR ataupun melihat 

riwayat penggunaan dana CSR yang telah dikeluarkan oleh perusahaan. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan: 

1) Variabel-variabel penting dari faktor taktis merupakan hasil dari penjabaran sub 

faktor manajemen proyek, perjuangan proyek, komposisi tim kerja, dukungan 

suplier, rekayasa ulang proyses bisnis, komunikasi, pelatihan dan pendidikan 

bagi pengguna serta ketahanan organiasi. Variabel ini menekankan pada 

implementasi perusahaan dalam penerapan pekerjaan, organisasi dan sumber 

daya yang tersedia serta kesiapan dari SDM dalam menerapkan ERP serta 

mengantisipasi perubahan. 

2) Variabel-variabel penting dari faktor strategis merupakan hasil dari penjabaran 

Visi dan Perencanaan Proyek, Seleksi Sistem ERP dan Dukungan Top 

Manajemen. Variabel- variabel ini lebih menekankan pada arah dan kebijakan 

perusahaan, visi dan misi perusahaan, keahlian perusahaan dalam menentukan 

penggunaan ERP yang tepat sesuai dengan kebutuhan dalam bidang usahanya. 

3) Di Indonesia, baik faktor strategis maupun taktis, masing-masing memiliki 

pengaruh yang sangat penting dalam penerapan sistem ERP. Meskipun demikian 

faktor taktis merupakan faktor yang dominan dalam mempengarhui penerapan 

sistem ERP. 
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